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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

مْسُ الشَّ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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ABSTRAK

Ighna Utsani Fitria, (2026). Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru terhadap
Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Nurlaila Ana, M.Pd

Kata Kunci: Kemampuan komunikasi guru, efektivitas pembelajaran, Pendidikan
Agama Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kemampuan
komunikasi guru memegang peran strategis dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sarat
dengan nilai dan pesan keagamaan. Namun, di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan ditemukan indikasi bahwa efektivitas pembelajaran PAI belum
sepenuhnya optimal, di antaranya tercermin dari kurangnya antusiasme peserta
didik dan keterbatasan interaksi dua arah dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat kemampuan komunikasi guru PAI, (2)
mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran PAI, dan (3) menganalisis seberapa
besar pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelajaran
PAI di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal melalui
teknik analisis regresi linear sederhana. Populasi penelitian adalah seluruh peserta
didik kelas VII dan VIII tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 569 orang,
dengan sampel sebanyak 85 peserta didik yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin dan teknik proportional stratified random sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat kemampuan komunikasi guru berada
pada kategori sedang, dengan 74,1% peserta didik memberikan penilaian pada
rentang tersebut dan rata-rata skor 51,68; (2) tingkat efektivitas pembelajaran PAI
juga berada pada kategori sedang, dengan 64,7% peserta didik memberikan
penilaian pada kategori tersebut dan rata-rata skor 33,98; (3) terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas
pembelajaran PAI, dibuktikan dengan persamaan regresi Ŷ = 3,058 + 0,598X, nilai
t hitung 8,881 > t tabel 1,989, F hitung 78,875 > F tabel 3,954, dan nilai Sig. 0,000
< 0,05. Kontribusi kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelajaran
PAI adalah sebesar 48,7% (R² = 0,487), sedangkan 51,3% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan
agar guru PAI terus meningkatkan kemampuan komunikasinya melalui pelatihan
komunikasi dan supervisi akademik, sehingga unsur ethos, pathos, dan logos dapat
terintegrasi secara optimal dalam proses pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran strategis dalam sistem

pendidikan nasional, khususnya dalam membentuk karakter, moral, dan

pemahaman keagamaan peserta didik. PAI tidak hanya bertujuan memberikan

pemahaman kognitif tentang ajaran Islam, tetapi juga menanamkan nilai-nilai

religius, sikap spiritual, serta perilaku yang sesuai dengan tuntunan agama dalam

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI dikatakan efektif apabila peserta didik

mampu memahami materi dengan baik, tujuan pembelajaran tercapai, serta

terdapat keterlibatan aktif peserta didik, termasuk perubahan sikap dan

kemampuan menerapkan nilai-nilai keagamaan secara nyata (D. Sari & Lestari,

2022).

Dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang efektif, peran guru sebagai

komunikator utama menjadi sangat krusial. Kemampuan komunikasi guru

mencakup pengaturan gaya bahasa, intonasi, ekspresi wajah, bahasa tubuh,

hingga teknik memengaruhi emosi dan perhatian peserta didik. Pembelajaran

PAI sangat membutuhkan kemampuan komunikasi guru agar pesan-pesan

keagamaan dapat disampaikan secara lebih menyentuh, bermakna, dan mudah

diterima oleh peserta didik (Putri & Hasanah, 2022).

Sebaliknya, guru yang kurang menguasai retorika cenderung mengalami

kesulitan dalam menyampaikan materi secara efektif, sehingga peserta didik

menjadi kurang antusias, mudah bosan, dan tidak fokus dalam mengikuti
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kegiatan pembelajaran (Rahmawati, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan komunikasi guru sangat menentukan kualitas penerimaan materi,

khususnya pada mata pelajaran PAI yang membutuhkan pendekatan emosional

dan spiritual (Naufal & Widodo, 2020).

Secara teoretis, kemampuan komunikasi guru dapat ditelaah melalui

kajian retorika yang memuat tiga unsur utama, yaitu ethos, pathos, dan logos.

Ethos berkaitan dengan kredibilitas dan keteladanan guru, pathos berhubungan

dengan kemampuan guru memengaruhi emosi dan motivasi peserta didik,

sedangkan logos merujuk pada kemampuan guru menyampaikan materi secara

logis dan sistematis (Khairunnisa, 2023).

Guru yang mampu mengintegrasikan ketiga unsur tersebut akan lebih

mudah menarik perhatian peserta didik, menjaga fokus pembelajaran, serta

menyampaikan nilai-nilai Islam secara efektif dan bermakna (Ramadhani,

2023). Dengan demikian, kemampuan komunikasi guru menjadi faktor penting

yang menentukan kualitas pembelajaran PAI di kelas (R. Hidayat, 2021).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran PAI

belum sepenuhnya sesuai dengan harapan tersebut. Berdasarkan hasil

wawancara pada 18 Desember 2025 dengan Ibu Jamilah selaku guru PAI di

SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, diperoleh informasi bahwa

efektivitas pembelajaran PAI di setiap kelas menunjukkan perbedaan yang

cukup nyata. Sebagian kelas memperlihatkan antusiasme dan keaktifan peserta

didik yang tinggi, sementara pada kelas lain masih ditemukan peserta didik yang

kurang fokus, pasif, dan kurang berani terlibat dalam pembelajaran. Kondisi ini
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mengindikasikan bahwa proses pembelajaran PAI di SMPN 2 Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan belum berjalan secara merata dan optimal pada seluruh

kelas.

Permasalahan tersebut semakin kompleks karena kenyataan menunjukkan

bahwa tidak sedikit peserta didik yang tampak mudah terdistraksi, enggan

berdiskusi, bahkan kesulitan memahami materi yang telah disampaikan guru

secara konsisten. Kondisi ini diperparah oleh keberagaman latar belakang

pendidikan keagamaan keluarga peserta didik, di mana sebagian peserta didik

tumbuh dari lingkungan dengan pendidikan agama yang masih terbatas.

Perbedaan tersebut berdampak langsung pada kesiapan belajar, daya tangkap,

dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran PAI, sehingga belum

optimalnya pemahaman dan partisipasi aktif peserta didik menjadi problem

utama yang perlu dikaji lebih mendalam.

Sebagai respons atas kondisi tersebut, guru PAI di SMPN 2 Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan telah berupaya menerapkan model penyampaian materi

yang berbeda-beda di setiap kelas sesuai karakter dan kebutuhan peserta didik.

Perbedaan model penyampaian ini bertujuan agar peserta didik lebih aktif, berani

terlibat, dan mampu memahami materi dengan lebih jelas. Temuan ini

mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi guru, seperti pengelolaan

komunikasi, gaya penyampaian, dan kemampuan membangun interaksi,

menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas pembelajaran PAI. Hal ini

sejalan dengan pendapat Amin (2021) yang menyatakan bahwa gaya

komunikasi dan kejelasan retorika guru sangat memengaruhi keterlibatan peserta
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didik dalam pembelajaran.

Sejumlah hasil riset terdahulu memperkuat dugaan adanya keterkaitan

antara kemampuan komunikasi guru dan efektivitas pembelajaran PAI. Riset

Husniyah (2023) dengan metode pre-experiment terhadap 30 responden

membuktikan bahwa kegiatan retorika berpengaruh positif dan signifikan

terhadap hasil belajar Fikih peserta didik dengan kontribusi sebesar 23,7%.

Riset Aslamia (2022) menemukan bahwa komunikasi interpersonal guru

PAI berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas belajar peserta didik,

sedangkan riset Muhlas (2023) membuktikan bahwa kemampuan komunikasi

pembelajaran guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI. Temuan sejenis juga dilaporkan Fauziah

dan Mulyani (2022) yang menunjukkan kontribusi kemampuan komunikasi

guru sebesar 47% terhadap efektivitas pembelajaran PAI.

Meskipun demikian, riset-riset tersebut masih terbatas pada aspek

komunikasi secara umum, hasil belajar, motivasi, atau minat belajar, sehingga

belum ada yang secara khusus mengkaji kemampuan komunikasi guru secara

menyeluruh dalam kaitannya dengan efektivitas pembelajaran PAI. Penelitian

ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh

kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelajaran PAI yang

mencakup keaktifan, motivasi, keterlibatan peserta didik, suasana kelas, dan

ketercapaian tujuan pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh

kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelajaran PAI pada
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jenjang SMP dengan indikator kemampuan komunikasi guru yang operasional

dan memperhatikan karakteristik peserta didik yang beragam seperti di SMPN

2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan masih sangat terbatas. Kondisi inilah

yang menjadi celah penelitian (research gap) sekaligus urgensi utama

penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas pembelajaran PAI

di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, sekaligus memberikan solusi

empiris atas problem pembelajaran yang terjadi secara nyata di lapangan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul

&quot;Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru terhadap Efektivitas

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini disusun berdasarkan penjelasan

latar belakang persoalan yang telah dikemukakan, yaitu:

1. Latar belakang pendidikan keagamaan peserta didik yang berbeda-beda,

termasuk sebagian peserta didik yang berasal dari lingkungan keluarga

dengan pendidikan agama yang masih terbatas, menyebabkan tingkat

pemahaman dan kesiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran

Pendidikan Agama Islam tidak sama.

2. Efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di setiap kelas

menunjukkan perbedaan, yang dipengaruhi oleh karakteristik dan respon
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peserta didik yang beragam terhadap proses pembelajaran.

3. Guru Pendidikan Agama Islam menerapkan cara dan model penyampaian

materi yang berbeda-beda pada setiap kelas, menyesuaikan dengan kondisi

dan karakter peserta didik agar pembelajaran berjalan lebih aktif dan materi

dapat dipahami dengan jelas.

4. Perbedaan cara penyampaian materi oleh guru Pendidikan Agama Islam

tersebut belum diketahui secara pasti sejauh mana pengaruhnya terhadap

efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

5. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat kelas yang

menunjukkan keaktifan dan antusiasme peserta didik yang baik, namun

masih ditemukan kelas dengan tingkat partisipasi peserta didik yang relatif

rendah.

6. Belum terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh

kemampuan komunikasi guru dalam menyampaikan materi terhadap

efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan dari fokus masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini

adalah kemampuan komunikasi guru Pendidikan Agama Islam, yang

mencakup kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara

jelas, menggunakan intonasi dan gaya bahasa yang tepat, serta membangun

interaksi dan motivasi belajar peserta didik selama proses pembelajaran

berlangsung.
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Efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diteliti dibatasi

pada aspek keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, pemahaman

peserta didik terhadap materi yang disampaikan, serta suasana kelas selama

proses pembelajaran. Guru yang diteliti merupakan guru Pendidikan Agama

Islam, karena perannya memiliki keterkaitan langsung dengan proses

pembelajaran nilai-nilai keagamaan di sekolah.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, sedangkan guru Pendidikan Agama Islam menjadi

objek yang dinilai berdasarkan persepsi peserta didik. Penelitian ini

dilaksanakan di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dengan tujuan

untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

1.4 Rumusan Masalah

Berikut adalah beberapa masalah yang ditemukan berdasarkan latar

belakang, yaitu :

1. Bagaimana tingkat kemampuan komunikasi guru dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan berdasarkan persepsi peserta didik?

2. Bagaimana tingkat efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan berdasarkan persepsi peserta

didik?

3. Seberapa besar pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap efektivitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten
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Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan komunikasi guru dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan berdasarkan persepsi peserta didik.

2. Untuk mendeskripsikan tingkat efektivitas pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMPN 2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan berdasarkan

persepsi peserta didik.

3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh kemampuan komunikasi guru

terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1.Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan

dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam kajian

kemampuan komunikasi guru dan efektivitas pembelajaran, serta

menjadi dasar empiris bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji

pengaruh kemampuan guru terhadap efektivitas pembelajaran.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dan pengayaan kajian teoritis mengenai pentingnya kemampuan

komunikasi guru dalam proses pembelajaran, terutama dalam
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meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

sekolah.

1.6.2.Secara Praktis

a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan

bahan refleksi bagi guru Pendidikan Agama Islam mengenai

kemampuan komunikasi yang dimiliki serta pengaruhnya terhadap

efektivitas pembelajaran, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi

untuk meningkatkan kualitas penyampaian materi di kelas.

b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat berupa peningkatan efektivitas pembelajaran Pendidikan

Agama Islam, baik dari segi keaktifan, pemahaman materi, maupun

kenyamanan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan, khususnya dalam upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui

pengembangan kemampuan komunikasi guru.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan komunikasi guru PAI di SMP Negeri 2 Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan berdasarkan persepsi peserta didik berada pada

kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh 74,1% peserta didik yang

memberikan penilaian pada kategori sedang, 10,6% pada kategori tinggi,

dan 15,3% pada kategori rendah. Temuan tersebut bermakna bahwa

komunikasi guru sudah cukup baik untuk diikuti peserta didik, tetapi belum

ditampilkan secara konsisten di seluruh kelas karena adanya perbedaan gaya

mengajar antara guru PAI kelas VII dan kelas VIII.

2. Tingkat efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan berdasarkan persepsi peserta didik berada pada

kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh 64,7% peserta didik yang

memberikan penilaian pada kategori sedang, 17,6% pada kategori tinggi,

dan 17,6% pada kategori rendah. Kesamaan persentase pada kategori tinggi

dan rendah menunjukkan bahwa pengalaman belajar peserta didik belum

merata, sehingga efektivitas pembelajaran PAI masih bergantung pada

konsistensi kemampuan komunikasi guru di setiap kelas.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan komunikasi guru

terhadap efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kedungwuni
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Kabupaten Pekalongan. Semakin baik kemampuan komunikasi guru dalam

menyampaikan materi, semakin efektif pula pembelajaran PAI yang

dirasakan oleh peserta didik. Kemampuan komunikasi guru memberikan

kontribusi sebesar 48,7% terhadap efektivitas pembelajaran PAI, sedangkan

sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini,

seperti motivasi belajar peserta didik, lingkungan keluarga, dan fasilitas

sekolah.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, khususnya guru PAI di SMP Negeri 2 Kedungwuni hendaknya

terus meningkatkan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran,

mengingat kontribusinya yang besar (48,7%) terhadap efektivitas

pembelajaran. Peningkatan dapat dilakukan melalui pelatihan public

speaking, workshop komunikasi pembelajaran, atau supervisi akademik

yang berfokus pada kejelasan penyampaian materi, intonasi, dan interaksi

dua arah, sehingga unsur ethos, pathos, dan logos dapat terintegrasi optimal.

2. Bagi Peserta didik, hendaknya tetap aktif dan terbuka dalam mengikuti

pembelajaran PAI, serta memberikan umpan balik yang jujur mengenai cara

penyampaian materi guru sebagai bahan evaluasi peningkatan kualitas

pembelajaran. Peserta didik juga diharapkan membangun motivasi belajar

secara mandiri agar efektivitas pembelajaran PAI dapat tercapai secara

optimal.
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji variabel-variabel lain yang

turut memengaruhi efektivitas pembelajaran PAI, mengingat masih terdapat

kontribusi 51,3% dari faktor lain di luar penelitian ini. Penelitian lanjutan

dapat mencakup variabel motivasi belajar, fasilitas pembelajaran,

kurikulum, atau karakteristik peserta didik, dengan populasi dan sampel

yang lebih luas untuk hasil yang lebih komprehensif.
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